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Abstract—Corporate governance is the key of an 

organization that is very important, in addition to governance as 

for the costs of CSR which is important to improve the 

company's image, GCG and CSR costs are one of the variables 

that can improve company performance. The current 

phenomenon is that many companies whose governance is not 

noticed, and many companies are not concerned with managing 

CSR costs for public disclosure. Thus, this study was conducted 

with the aim of testing the effect of Good Corporate Governance 

Mechanisms and Corporate Social Responsibility Costs on 

Company Performance. The population in this study are 

banking companies that are listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2016-2018. The data collection technique used in 

this study is to trace the company's annual report which obtained 

a sample of 13 companies with 3 years of data that will be 

examined using a sampling technique is purposive sampling. The 

variables used are Good Corporate Governance Mechanisms 

and Corporate Social Responsibility Costs as independent 

variables, while Company Performance as the dependent 

variable. The analytical tool used is multiple regression analysis 

to test the effect of independent variables on the dependent 

variable. The results showed that the mechanism of Good 

Corporate Governance and Corporate Social Responsibility 

Costs significantly influence Company Performance. 

Keywords—GCG Mechanism, CSR Costs, Company 

Performance. 

 

Abstract—Tata kelola perusahaan adalah kunci dari suatu 

organisasi yang sangat penting, selain tata kelola adapun biaya 

CSR yang merupakan hal penting untuk meningkatkan citra 

perusahaan, GCG dan Biaya CSR adalah salah satu variabel 

yang mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Fenomena 

saat ini banyak perusahaan yang tata kelolanya tidak di 

perhatikan, dan banyak pula perusahaan yang tidak 

mementingkan pengelolaan biaya CSR untuk pengungkapan 

terhadap masyarakat. Maka, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji pengaruh Mekanisme Good Corporate 

Governance dan Biaya Corporate Social Responsibility 

terhadap Kinerja Perusahaan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan yang listing di BEI tahun 2016-

2018. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menelusuri laporan tahunan 

perusahaan yang didapatkan sampel sebanyak 13 perusahaan 

dengan data 3 tahun yang akan diteliti dengan menggunakan 

Teknik penarikan sampel adalah purposive sampling. Variabel 

yang digunakan adalah Mekanisme Good Corporate 

Governance dan Biaya Corporate Social Responsibility sebagai 

variabel independen, sedangkan Kinerja Perusahaan sebagai 

variabel dependen. Alat analisis yang digunakan adalah 

analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Mekanisme Good Corporate Governance 

dan Biaya Corporate Social Responsibility berpengaruh secara 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Kata Kunci—Mekanisme GCG, Biaya CSR, Kinerja 

Perusahaan 

 PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah salah satu organisasi yang 

mempunyai tujuan dalam menjalankan usahanya. Dapat 

juga dikatakan bahwa perusahaan adalah lembaga yang 

terorganisir dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan 

atau laba. Setiap perusahaan ingin dapat memenuhi 

kepentingan para anggota maupun pemegang sahamnya. 

Kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan 

perusahaan merupakan suatu prestasi bagi manajemen 

perusahaan tersebut. Penilaian akan prestasi dalam 

mencapai tujuan utama perusahaan yaitu berupa laba, dapat 

di gunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

Pengukuran atau perhitungan laba yang didapat oleh 

perusahaan dilakukan dengan mengukur Return On Assets 

perusahaan. Dari nilai Return On Assets tersebut, 

perusahaan memiliki informasi yang mengenai tentang 

pengukuran laba atas aset yang dimiliki dari perusahaan 

tersebut dan dijadikan dasar informasi kinerja perusahaan. 

Kinerja perusahaan adalah salah satu yang dihasilkan 

oleh perusahaan dalam waktu tertentu dengan melihat 

standar ataupun kebijakan yang sudah ditetapkan. 

Pengukuran aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk 

menaksir bagaimana aktivitas kinerja dan hasil akhir yang 

dicapai. Salah satu fenomena menyebutkan bahwa BUMN 

Perbankan memiliki kinerja yang belum dinyatakan dalam 

kategori baik untuk para investor. Fenomena tersebut 

menyimpulkan bahwa perlu menerapkan mekanisme Good 

Corporate Governance dan pengukuran biaya Corporate 

Social Responsibility agar meningkatkan atau mendapatkan 

citra terhadap kinerja perusahaan.  

Good corporate governance (GCG) adalah sistem dan 

struktur untuk mengelola perusahaan dengan tujuan 

meningkatkan nilai pemegang saham (stakeholders value) 

serta mengalokasi berbagai pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan (stakeholders), seperti kreditor, 

supplier, asosiasi usaha, konsumen, pekerja, pemerintah, 



440 | Yustari Mahsa Sylva Yustiara, et al. 

Volume 6, No. 1, Tahun 2020 

dan masyarakat luas (Sula, 2004: 626). Cadbury Committee 

juga mendefinisikan (GCG) sebagai sistem yang 

mengarahkan dan mengontrol perusahaan [1]. 

Menurut buku pedoman GCG pada PTSB (2013;2), 

didalam tata kelola perusahaan yang baik kegiatan yang di 

dalam perusahaan harus dapat pengelolaan perusahaan akan 

selalu dilandasi prinsip-prinsip sebagai berikut: 

1. Transparancy (keterbukaan) 

2. Accountability (akuntabilitas) 

3. Responsibility (tanggung jawab) 

4. Independency (Kemandirian) 

5. Fairness (Kewajaran) 

Mekanisme Good Corporate Governance, Indara Surya 

dan Ivan Yustiavananda (2006) menyebutkan paling tidak 

diperlukan tiga organ tambahan untuk melengkapi 

penerapan GCG, yaitu: 

1. Dewan Komisaris 

2. Dewan Direksi 

3. Komite Audit 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan bagaimana 

peranan dari mekanisme Good Corporate Governance 

terhadap kinerja perusahaan berpengaruh atau tidaknya 

Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan. 

Selain dari mekanisme Good Coporate Governance, 

ternyata biaya Corporate Social Responsibility dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Dalam mencapai tujuan 

perusahaan perlu adanya sinergi antara hubungan timbal 

balik antara perusahaan dengan masyarakat, karyawan dan 

investor tentunya. Aktivitas yang bisa dilakukan dengan 

cara berinteraksi dengan lingkungan, sebab lingkungan 

memberikan kontribusi bagi perusahaan dan kesejahteraan 

sosial. Perusahaan yang mengadopsi strategi lingkungan 

dan memanfaatkan kemampuan hijau bisa mendapatkan 

keuntungan yang kompetitif (Cahyono, 2011). 

Peningkatan pertumbuhan perusahaan di bidang 

ekonomi tidak terlepas dari para pemilik modal yang 

menanamkan modalnya di perusahaan. Perusahaan 

sebaiknya memperhatikan para stakeholder dalam kegiatan 

bisnis yang dilakukan. Stakeholders dalam hal ini yaitu 

karyawan, masyrakat, pemerintah, dan pelanggan. Untuk 

menjaga keselarasan antar sesama maka perlu dilakukan 

Corporate Social Responsibility (CSR). CSR memiliki arti 

yaitu wujud nyata kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut 

secara berkala dan terus-menerus. Perusahaan hendaknya 

melakukan tanggung jawab sosial secara teratur agar timbal 

balik yang didapatkan selaras [2]. 

Prastowo dan Huda (2011) mengatakan CSR adalah 

mekanisme alami sebuah perusahaan untuk 

‘membersihkan’ keuntungan-keuntungan besar yang 

diperoleh. Sebagaimana diketahui, cara-cara perusahaan 

untuk memperolah keuntungan kadang-kadang merugikan 

orang lain, baik itu yang tidak disengaja apalagi yang 

disengaja. Dikatakan sebagai mekanisme alamiah karena 

CSR adalah konsekuensi dari dampak keputusan-keputusan 

ataupun kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh perusahaan, 

maka kewajiban perusahaan tersebut adalah membalikkan 

keadaan masyarakat yang mengalami dampak tersebut 

kepada keadaan yang lebih baik. 

Aktivitas CSR diukur dengan sejumlah biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Besarnya biaya yang 

dikeluarkan perusahaan untuk CSR tidak dibatasi secara 

khusus. Menurut Septiana dan Nur (2012), pada umumnya 

biaya CSR meliputi biaya kesejahteraan karyawan, biaya 

bina lingkungan, dan biaya kemitraan. 

1. Biaya Kesejahteraan Karyawan 

2. Biaya Bina Lingkungan 

3. Biaya Kemitraan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah mekanisme Good Corporate Governance 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan di Bursa 

Efek Indonesia ?  

2. Apakah biaya Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan di Bursa 

efek Indonesia ? 

3. Apakah Mekanisme Good Corporate Governance 

dan Biaya Corporate Social Responsibility 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan di Bursa 

Efek Indonesia ? 

Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good 

Corporate Governance berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah biaya Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah mekanisme Good 

Corporate Governance dan biaya Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

 LANDASAN TEORI 

Sukrisno Agoes (2006) mengemukakan tata kelola 

perusahaan yang baik itu mempunyai sistem dimana yang 

mengatur sebuah struktur organisasi antara Dewan 

Komisaris, Para Direksi, Pemegang Saham, dan Pemangku 

Kepentingan Lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik 

bisa dikemukakan dengan suatu proses atas tujuan 

perusahaan didalam penilaian kinerjanya. 

Indikator pengukuran Mekanisme Good Corporate 

Governance menurut (Surya & Yustiavandana, 2006)  

terdiri dari dewan komisaris, dewan direksi dan komite 

audit. 

Prastowo dan Huda (2011) mengatakan CSR adalah 

mekanisme alami sebuah perusahaan untuk 

‘membersihkan’ keuntungan-keuntungan besar yang 

diperoleh. Sebagaimana diketahui, cara-cara perusahaan 

untuk memperolah keuntungan kadang-kadang merugikan 

orang lain, baik itu yang tidak disengaja apalagi yang 

disengaja. Dikatakan sebagai mekanisme alamiah karena 

CSR adalah konsekuensi dari dampak keputusan-keputusan 

ataupun kegiatan-kegiatan yang dibuat oleh perusahaan, 
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maka kewajiban perusahaan tersebut adalah membalikkan 

keadaan masyarakat yang mengalami dampak tersebut 

kepada keadaan yang lebih baik. 

Sederahanya, Corporate Social Responsibility 

merupakan komitmen perusahaan untuk berkontribusi 

dalam pengembangan ekonomi yang akan berkelanjutan 

untuk memerhatikan tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan [3].  

Kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses 

bisnis yang mana dengan pengorbanan berbagai macam 

sumber daya, apabila kinerja perusahaan meningkat, bisa 

dilihat dari gencarnya kegiatan perusahaan dalam rangka 

untuk menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya. 

Keuntungan atau laba yang dihasilkan tentu akan berbeda 

tergantung dengan ukuran perusahaan yang bergerak [4]. 

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil penelitian mengenai pengaruh 

mekanisme GCG dan Biaya CSR terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

TABEL 1. HASIL ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients Sig. 

B 
Std. 

error 
Beta 

1 (Constant) 0,448 0,054  0,000 

Mekanisme 

GCG 

-0,261 0,154 -0,252 0,100 

Biaya CSR 0,216 0,082 0,392 0,013 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut. 

Y = 0,448 - 0,261 X1 + 0,216 X2 + 𝜀 

  

Dengan keterangan sebagai berikut: 

 

1. Nilai constant yaitu 0,448 menunjukkan bahwa 

adanya variabel independen yang bernilai 0 maka 

nilai dari suatu kinerja perusahaan memperoleh 

sebesar 0,448. 

2. X1 adalah variabel Mekanisme GCG yang 

memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,261. Hal 

ini mempunyai arti bahwa kenaikan 1% variabel 

Mekanisme GCG maka kinerja perusahaan akan 

mengalami penurunan -0,261 dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

3. X2 adalah variabel Biaya CSR yang memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0,216. Hal ini mempunyai 

arti bahwa kenaikan 1% variabel Biaya CSR maka 

kinerja perusahaan akan mengalami kenaikan 0,261 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

 

TABEL 2. HASIL UJI SIMULTAN 

ANOVA 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

M 

Square 
f Sig. 

1 Regression  2 0,240 4,574 0.017 

Residual  36 0.052   

Total  38    

 

Pada Tabel 2 nilai Fhitung ≥ Ftabel yaitu 4,574 ≥ 4,11 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,017 ≤ 0,05 artinya 

Mekanisme GCG dan Biaya CSR secara simultan 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

TABEL 3 HASIL UJI PARSIAL 

Coefficients 

Model T Sig. 

1 (Constant) 8,295 0,000 

Mekanisme GCG -1,691 0,100 

Biaya CSR 2,626 0,013 
 

Berdasarkan hasil pengujian parsial dari Tabel IV.3 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

1. Mekanisme GCG mendapatkan nilai thitung ≤ ttabel 

Mekanisme Good 

Corporate 

Governance

 Dewan 

Komisaris

 Dewan Direksi

 Komite Audit

(Indara Surya dan 

Ivana 

Yustiavananda 

2006)

Biaya Corporate 

Social 

Responsibility

 Biaya 

Kesejahteraan 

Karyawan

 Biaya Bina 

Lingkungan

 Biaya Kemitraan

(Septiana dan Nur 

2012)

Kinerja Perusahaan

 ROA

(Simorangkir 2004)



442 | Yustari Mahsa Sylva Yustiara, et al. 

Volume 6, No. 1, Tahun 2020 

dimana yang dihasilkan sebesar nilai -1,691 ≤ 1,688 

dengan tingkat signifikansi 0,100 ≥ 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Mekanisme GCG tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Perusahaan. 

2. Biaya CSR mendapatkan nilai thitung ≥ ttabel dimana 

yang dihasilkan memperoleh nilai 2,626 ≥ 1,688 

dengan tingkat signifikansi 0,013 ≤ 0,05 sehingga 

dapat dinyatakan bahwa Biaya CSR berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

 

TABEL 4. KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

1 0,450 0,203 0,158 

 

Berdasarkan Tabel IV.4 nilai koefisien determinasi terletak 

pada kolom R-Square. Diketahui nilai koefisien determinasi 

sebesar 0,203 Nilai tersebut berarti seluruh variabel bebas, 

yakni Mekanisme GCG dan Biaya CSR mempengaruhi 

variabel Kinerja Perusahaan sebesar 20,3%, dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. 

Mekanisme Good Corporate Governance merupakan 

penggunaan aturan atau seperangkat tata cara atau struktur 

manajemen perusahaan untuk mengendalikan dan 

mewujudkan tujuan perusahaan. Indikator pengukuran 

Mekanisme Good Corporate Governance (Surya & 

Yustiavandana, 2006) terdapat tiga indicator yaitu  dewan 

komisaris, dewan direksi dan komite audit. 

Hasil penelitian ini pada perusahaan perbankkan yang 

listing di Bursa Efek Indonesia, menunjukkan bahwa 

mekanisme GCG yang berupa komposit dari dewan 

komisaris, dewan direksi dan komite audit tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

perusahaan. Dengan demikian, dikatakan hipotesis pertama 

bahwa mekanisme GCG yang diukur dengan dewan 

komisaris, dewan direksi dan komite audit berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan.. 

Hasil lainnya dalam penelitian pada perusahaan 

perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia, ditemukan 

bahwa biaya CSR berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini diterima hipotesis 

kedua yang menyatakan bahwa biaya CSR berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

Pada penelitian Bhernadha (2017) menjelaskan 

Meningkatnya citra perusahaan merupakan sinyal positif 

yang diberikan oleh perusahaan kepada stakeholder maupun 

shareholder. Respon positif yang diberikan oleh stakeholder 

dan shareholder berupa kepercayaan dan diterimanya 

produk – produk yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga 

akan meningkatkan laba perusahaan. 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Mekanisme Good Corporate Governance 

merupakan penggunaan aturan atau seperangkat 

tata cara atau struktur manajemen perusahaan untuk 

mengendalikan dan mewujudkan tujuan 

perusahaan. Indikator pengukuran Mekanisme 

Good Corporate Governance (Surya & 

Yustiavandana, 2006)  terdiri dari dewan komisaris, 

dewan direksi dan komite audit. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa Mekanisme GCG berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Mekanisme GCG yang terdiri dari dewan 

komisaris, dewan direksi dan komite audit 

berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan karena proporsi komisaris dalam 

perusahaan hanyalah bersifat formalitas untuk 

memenuhi regulasi sehingga fungsi pengawasan 

yang seharusnya menjadi tanggung jawab anggota 

dewan komisaris menjadi tidak efektif akibatnya 

kinerja perusahaan dapat menurun serta dalam 

praktik nyata di dunia bisnis, implementasi prinsip-

prinsip Good Corporate Governance pada sebagian 

besar perusahaan ternyata hanya sebatas tataran 

konsep saja. Lemahnya pengawasan dan terlalu 

besarnya kekuasaan eksekutif tidak dapat 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Dalam 

praktik yang selama ini terjadi di Indonesia, 

terdapat kecenderungan bahwa kedudukan direksi 

biasanya sangat kuat, bahkan ada direksi yang 

enggan membagi wewenang serta memberikan 

informasi yang memadai kepada komisaris. 

2. Corporate Social Responsibility adalah suatu 

komitmen perusahaan untuk pengembangan 

ekonomi yang memperhatikan tanggung jawab 

social perusahaan yaitu aspek ekonomis, sosial, 

dan lingkungan [4]. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa adanya Biaya CSR 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Perusahaan. Biaya CSR telah di anggarkan 

oleh perusahaan dan disalurkan kepada beberapa 

aspek seperti kesejahteraan karyawan, 

meningkatkan kehidupan masyarakat dari segi 

pendidikan dan kesehatan tentunya memberikan 

dampak positif bagi perusahaan. Perusahaan akan 

mendapatkan pandangan yang positif dari 

masyarakat luas dan meningkatnya kinerja serta 

loyalitas dari karyawan yang dimiliki oleh 

perusahaan itu sendiri. Disamping itu, image baik 

perusahaan juga dapat menarik perhatian para 

investor untuk menanamkan modal di perusahaan 

tersebut. 

3. Pengujian pengaruh simultan dan koefisien 

determinasi mengungkapkan bahwa variabel 

Mekanisme GCG dan Biaya CSR secara bersamaan 

berpengaruh terhadap  Kinerja Perusahaan. Dengan 

pengelolaan Mekanisme GCG dan Biaya CSR 
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dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 

Kinerja Perusahaan dimana apabila dilakukan 

secara simultan oleh perusahaan, Mekanisme GCG 

memberikan dampak manajerial yang baik bagi 

perusahaan serta Biaya CSR yang memberikan 

dampak citra baik bagi perusahaan, tentunya dapat 

memberikan pengaruh yang baik serta 

meningkatkan Kinerja Perusahaan. 

 SARAN 

A. Saran Teoritis 

Penelitian ini menggunakan sektor perbankan sebagai 

sampel penelitian. Berbedanya karakteristik tiap sektor 

perusahaan, memungkinkan berbedanya hasil penelitian 

terhadap sektor perusahaan lain. Sehingga pada penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan sampel perusahaan lain 

selain pertambangan, misalnya pertambangan, dan jasa. 

Sehingga dapat dibandingkan bagaimana pengaruh 

Mekanisme GCG dan Biaya CSR terhadap Kinerja 

Perusahaan di berbagai sektor yang lain. 

B. Saran Praktis 

Dapat membantu manajemen dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan serta sebagai bahan pertimbangan emiten 

untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan meningkatkan 

kinerja manajemen dimasa yang akan datang. Dari hasil 

penelitian dapat dilihat bahwa Mekanisme GCG belum 

memberikan kepastian untuk meningkatkan Kinerja 

Perusahaan dengan alasan dalam beberapa kasus, terdapat 

kecenderungan bahwa kedudukan direksi biasanya sangat 

kuat sehingga memungkinkan ada direksi yang enggan 

membagi wewenang serta memberikan informasi yang 

memadai kepada komisaris. Sedangkan untuk Biaya CSR 

memiliki pengaruh terhadap pengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan karena akan memberikan dampak citra yang baik 

dari masyarakat ke perusahaan dan dapat menarik para 

investor untuk menanamkan modal pada perusahaan. 

Apabila perusahaan mengelola Mekanisme GCG dan Biaya 

CSR secara simultan, dapat memberikan pengaruh yang 

positif bagi perusahaan dimana Mekanisme GCG 

memberikan dampak manajerial yang baik bagi perusahaan 

dan Biaya CSR memberikan image yang baik bagi 

perusahaan. 
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